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ABSTRAK 

PERAN MASYARAKAT SIPIL DALAM REVOLUSI SOSIAL MASA 

AKHIR PEMERINTAHAN MUAMMAR KHADAFI DI LIBYA TAHUN 

2011 M 

 

Libya merupakan sebuah negara yang terletak di Benua Afrika, tepatnya 

Afrika Utara. Sebagian besar masyarakatnya merupakan Bangsa Arab. Sejak 1969 

negeri ini dipimpin oleh Muammar Khadafi. Di bawah kepemimpnanya, ia banyak 

melakukan perubahan terhadap keadaan negara. Namun, perubahan tersebut tidak 

disertai dengan aspirasi rakyat pembangunan yang meyeluruh. Pemerintahan 

berjalan secara otoriter dengan tidak mengindahkan hak-hak sipil dan politik rakyat. 

Sikap otoriter tersebut membuat k   ehidupan rakyat berada dalam tekanan rezim. 

Hal tersebutlah yang mendorong ide revolusi. Revolusi tersebut bertujuan 

mengganti kepemimpinan negara sehingga dapat menjadi jalan kepada kehidupan 

yang lebih baik. Revolusi Libya terjadi pada tahun 2011 dengan melibatkan banyak 

elemen dari masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji tentang peran 

masayarakat sipil Libya pada revolusi tahun 2011. Tujuanya adalah mengungkap 

bagaimana masyarakat terlibat hingga dapat berperan dalamnya. Untuk mengkaji 

topik tersebut, peneliti menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis 

mempelajari tentang hubungan antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Adapun teori yang digunakan adalah 

teori revolusi yang dikemukakan oleh C. Jhonson, Gurr, dan Giddens yang 

mengatakan bahwa revolusi punya tiga komponen dasar utama. Tiga komponen 

tersebut yaitu: revolusi mengacu pada perubahan fundamental, menyeluruh dan 

multidimensional, menyentuh inti tatanan sosial,  revolusi melibatkan masa rakyat 

yang berjumlah banyak, dan revolusi memerlukan keterlibatan kekerasan. Selain 

teori revolusi, peneliti juga menggunakan teori peran yang dikemukakan oleh 

Kozier Barbara. Peneliti menggunakan study kepustakaan(Library Research) 

dengan  metode sejarah. Adapun tehnik pengumpulan datanya menggunakan empat 

tahapan yaitu: heuristik, verivikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil dari 

penelitian telah memberikan informasi bahwa masyarakat sipil mempunyai peran 

penting sepanjang revolusi. Revolusi dibangun melalui aktivitas online kaum muda 

yang mendorong gerakan masa. Elemen masyarakat lain yang tergabung dalam 

penentang pemerintah (oposisi) mendorong keterlibatan pihak internasional, 

mendirikan pemerintahan tandingan berupa Dewan Transisi Nasional, serta 

melakukan kontak senjata (perang) secara langsung untuk menjatuhkan pemerintah 

secara paksa.  Semua usaha tersebut membuahkan hasil dengan jatuhnya 

pemerintahan Muammar Khadafi dan bebaskanya seluruh rakyat dan wilayah 

Libya.  

Kata kunci: Peran, masyarakat sipil, revolusi. 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

MOTTO 

 

Keberhasilan seorang pemimpin diukur dari kemampuan mereka dalam 

menyejahterakan umat yang mereka pimpin. 
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Gambar I: Peta Negara Libya 

 

 



 

 

 

Gambar II: Muammar Khadafi, Pemimpin Libya tahun periode 1968- 

2011.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

Gambar III: Bendera lambing Revolusi Libya, merupakan bendera 

lama negara Libya masa pemerintahan monarki raja Idris dan sebagai 

bendera Libya saat ini.  

 

 

 



 

 

 

Gambar v: Kompas edisi 4 September 2011, melaporkan suasana rakyat 

Libya dalam menyambut kemenangan revolusi dan catatan tentang 

jumlah korban tewas akibat revolusi. 

 

 

 



 

 

 

Gambar VI: Repubika edisi senin 28 Februari 2018, melaporkan 

tentang kabar oposisi yang membentuk pemerintahan sementara dan 

etnis Tuareg yang masih setia terhadap pemerintahan Muammar 

Khadafi.  

 

 

 



 

 

        BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Libya adalah sebuah negara yang terletak di Afrika Utara. Dahulu Libya 

merupakan negara monarki dengan kepala negara dan pemerintahan dipegang 

oleh raja1. Raja yang berkuasa di Libya saat itu adalah Raja Idris I2. Raja Idris 

memerintah Libya sejak kemerdekaanya tahun 1951 sampai tahun 19693. Raja 

Idris dikudeta oleh sekelompok prajurit muda yang dipimpin oleh kolonel 

Muammar Khadafi. Atas kepercayaan masyarakat, Khadafi kemudian dipercaya 

menjadi pemimpin Libya dan mengubah bentuk pemeirntahan menjadi Republik 

Arab Libya4. Para perwira militer Libya kemudian menguasasi politik di negara 

Afrika Utara tersebut. Hal yang menyebabkan Khadafi melakukan kudeta 

terhadap Raja Idris, adalah cara pemerintahanya yang dianggap tidak efektif,5 

terlalu dekat dengan negara Barat dan mengabaikan persatuan Bangsa Arab.   

 
1 Agung D. H., Khadafi: Anjing Gila Dari Sahara (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2011), 

hlm. 14 
2 Raja Idris bernama lengkap Sanusi Sidi Muhammad Idris al-Mahdi yang berasal dari 

kalangan Tarekat Islam Sanusiyyah. Raja Idris memerintah Libya dari tahun 1951-1969.  
3 Sejak tahun 1912 Libya menjadi daerah koloni bagi Italia. Setelah kekalahan Italia pada 

Perang Dunia ke 2, Libya dikontrol oleh pemerintahan Britania Raya dan Prancis. Libya 

memproklamirkan kemerdekaanya tahun 1951 dan Raja Idris menjadi pemimpin pertamanya. 
4 Humaiti Adinda Afriyenyi, “Muammar Khadafi: Kepemimpinanya dari Awal Kudeta Tak 

Berdarah Hinggga Revolusi berdarah di Libya 1969-2011”, Periode, No. 1, 1 Maret 2019, hlm 

47.  
5 Muhamad Riza Widyarsa,”Rezim Militer Otoriter di Mesir, Suriah dan Libya”, al Azhar 

Indonesia seri Pranata Sosial, No. 4, September 2012, hlm. 276.  
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Setelah Libya resmi berganti kepemimpinan, Muammar Khadafi langsung 

merombak system pemerintahan dan politik negara. Bentuk pemerintahan 

negara yang Monarki diganti dengan Republik yang dianggap lebih demokratis. 

Muammar Khadafi juga mengubah arah politik negara, Libya yang sebelumnya 

yang sebelumnya sangat bergantung dengan dukungan negara Barat mulai 

mengfokuskan diri untuk menjadi negara yang mandiri. Pemerintahan baru ini 

berorientasi pada nasionalisme Arab, Islam, serta menentang kolinialisme, 

imperialisme, dan komunisme6 

Perombakan yang dianggap paling menonjol dan membawa dampak besar 

adalah ekonomi. Dapat dikatakan kebijakan ekonomi pemerintah Muammar 

Khadafi telah membawa Libya menjadi negara yang Makmur. Kebijakan 

nasionalisasi perusahaan asing banyak diterapkan di berbagai bidang terutama 

bank dan minyak bumi. Dalam bidang minyak bumi pemerintahan Muammar 

Khadafi mampu memaksimalkan kekayaan minyak yang dimiliki Libya agar 

hasilnya dapat kembali kepada rakyatnya.  Perusahaan-perusahaan asing yang 

berada di Libya dipaksa agar dinasionalisasi atau memberikan sebagian besar 

hasilnya kepada Libya. 7 

Hasilnya, pendapatan negara Libya mengalami peningkatan yang luar biasa. 

Pendapatan negara tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh pemerintah untuk 

membangun kehidupan negaranya. Sektor-sektor lain mulai dibangun, seperti 

 
6 Yon Machmudi,Riyan Hidayat, Elia Agustina, Sejarah Timur Tengah Kontemporer: 

Kepemimpinan di Arab Saudi dan Libya (Jakarta:UI Press,2015) hlm, 122. 
7 Ibid, hlm, 136-137. 
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pertanian, pendidikan, hukum, sosial, dan lainya. Dalam membangun pertanian, 

dan kebutuhan air masyarakat, pemerintah menciptakan sungai buatan. Sungai 

buatan tersebut dapat menyalurkan air (bawah tanah) dari pedalaman gurun 

Sahara menuju lahan-lahan pertanian dan pemukiman penduduk. Dalam 

Pendidikan, pemerintah dengan serius menangani masalah sarana, kualitas 

Pendidikan, dan buta huruf. Dalam bidang hukum, pemerintah menerapkan 

hukum Islam. Kebijakan tersebut tentu mebuat rakyat Libya yang mayoritas 

memeluk agama Islam menjadi simpati terhadap pemerintahan mereka.8 Selain 

itu masih banyak kebijakan lain seperti layanan Pendidikan, layanan kesehatan, 

layanan anak, tunjangan bagi pengangguran, dan pemberian rumah yang dapat 

dinikmati secara gratis oleh seluruh rakyat.  9 

Semua kebijakan pemerintah tersebut pada dasarnya telah banyak merubah  

kehidupan rakyat Libya menjadi lebih sejahtera, namun sayangnya keadaan 

tersebut tidak dapat berlangsung lama. Seirng berjalanya waktu rakyat Libya 

mulai merasakan sisi buruk dari system politik yang dijalankan Muammar 

Khadafi. Muammar Khadafi semula bercita-cita membangun negara yang 

demokratis berdasarkan kekuatan rakyat. Namun kenyataanya, Politik negara 

dijalankan secara otoriter dengan mengesampingkan pemberdayaan aspirasi 

rakyat dan pembangunan ekonomi secara menyeluruh.10 Sikap otoriter 

 
8 Ibid, hlm, 126-127. 
9 Ibid, hlm, 123. 
10 Indrianan Kartini, Agama dan Demokrasi: Munculnya Kekuatan Politik Islam di Tunisia 

Mesir dan Libya(Bandung: Pustaka Jaya, 2016) hlm.,148. 
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tersebutlah yang menjadi alasan kuat mulai timbulnya bibit-bibit kelompok 

penentang pemerintah Muammar Khadafi.  

Pada akhir tahun 2010, gejolak politik mulai menimpa negara-negara Afrika 

Utara dan Timur Tengah. Terjadi gerakan revolusi yang disebut dengan Revolusi 

Melati (Jasmine Revolution). Revolusi Melati bertujuan untuk melengserkan 

pemerintahan yang dianggap tidak sesuai dengan keinginan atau harapan rakyat. 

Gerakan revolusi yang pertama terjadi di Tunisia, dengan mudah merambat ke 

negara-negara tetangganya, seperti Mesir dan Libya. Hingga pada akhirnya 

gelombang revolusi juga menyeret Libya di dalamnya. Melalui momentum 

teersebut rakyat Libya bergerak menyuarakan revolusi mendesak Muammar 

Khadafi lengser. Namun lengsernya  Muamaar Khadafi tidak berjalan dengan 

lancar seperti yang diharapkan. Revolusi Libya berjalan dengan penuh 

peperangan hingga memakan waktu 8 bulan lamanya  11 

Revolusi Libya tahun 2011 yang melibatkan banyak pihak dan waktu yang 

cukup lama berakhir dengan tumbangnya pemerintahan Muammar Khadafi. Hal 

tersebut menarik untuk diteliti karena pemerintahahan Muammar Khadafi yang 

telah melakukan banyak perubahan terutama dalam kesejahterakan rakyat justru 

harus digulingkan melalui peristiwa revolusi. Terlebih lagi yang melakukan 

revolusi tersebut adalah rakyatnya sendiri. Penelitian ini dapat menjelaskan 

faktor-faktor, proses, dan peran msyarakat dalam revolusi tersebut. Langkah 

 
11 Afriyenti, Muammar Khadafi, hlm, 48-49.     
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tersebut dapat dicapai dengan cara mengambil ibrah dan menjadikanya pelajaran 

yang bermanfaat untuk menjalin hubungan antar sesama manusia.  

 

B. Batasan dan Rumusan masalah 

Berdasarkan judul penelitian  mengenai “Peran Masyarakat Sipil dalam 

Revolusi Sosial Masa Akhir Pemerintahan Muammar Khadafi di Libya tahun 

2011 M”, maka dibutuhkan pembatasan ruang lingkup agar pembahasan lebih 

terarah. Batasan waktu dalam penelitian ini adalah tahun 2011 yang merupakan 

tahun terjadinya Revolusi Libya. Adapun batasan tempat pada penelitian ini 

adalah negara Libya yang terletak di Afrika Utara.  Sedangkan batasan topik 

yang akan dibahas dalam penelitian ini mencakup proses terjadinya revolusi 

Libya, faktor-faktor terjadinya revolusi dan peran masyarakat sipil dalam 

revolusi serta dampaknya. 

Berangkat dari beberapa pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja factor-faktor yang menyebabkan masyarakat sipil melakukan  

revolusi? 

2. Bagaimana proses revolusi masyarakat sipil di Libya pada tahun 2011 

M? 

3. Bagaimana peran masyarakat sipil dalam revolusi di Libya dan 

dampaknya bagi rakyat dan negara Libya?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Mengetahui factor-faktor yang menjadi penyebab masyarakat sipil 

melakukan revolusi 

b. Menjelaskan proses revolusi masyarakat sipil di Libya tahun 2011.  

c. Menjelaskan peran masyarakat sipil dan dampak revolusi Libya 

2011 M bagi rakyat dan negara. Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan wawasan yang luas tentang negara Libya terkhusus 

pada revolusi sipil Libya 2011. 

b. Sebagai sumbangan peneliti terhadap khazanah keilmuan sejarah. 

Sejarah dalam hal ini merupakan sejarah politik negara Islam(Libya) 

periode modern.  

c. Dapat dijadikan sebagai sumber bagi para peneliti lain yang 

berminat mengadakan penelitian tentang Muammmar Khadafi.    

D. Tinjauan Pustaka 

Karya-karya ilmiah yang membahas tentang Libya ataupun  Muammar 

Khadafi telah banyak ditulis oleh para akademisi. Peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki kesamaan objek dan kedekatan tema dengan penelitian 

ini. Beberapa karya tersebut antara lain sebagai berikut: 
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Buku berjudul Revolusi Timur Tengah: Kejatuhan Para Penguasa Otoriter 

di Negara-negara Timur Tengah, oleh Apriadi Tamburaka diterbitkan oleh 

Narasi 2011. Buku ini secara khusus membahas tentang revolusi yang terjadi di 

negara-negara Timur Tengah. Revolusi  tersebut merupakan pergolakan politik 

yang dikenal dengan sebutan Jasmine Revolution (Revolusi Melati). Suatu 

revolusi yang bertujuan untuk menumbangkan penguasa mereka yang dimulai 

dari Tunisia, menyusul Mesir, Aljazair, Yaman, Bahrain, Libya, dan negara-

negara lainya. Revolusi Melati merupakan istilah yang diberikan oleh orang-

orang Timur Tengah untuk menggambarkan pergolakan rakyat di sana bagaikan 

bunga melati yang sedang mekar. Bunga melati adalah salah satu jenis tumbuhan 

yang menarik untuk dipandang, harum, dan ekspresi dari kesucian dan ketulusan 

kasih sayang. Negara-negara yang bergejolak tersebut ibaratnya merupakan 

sebuah”Tangkai”. Satu persatu kuncup itu mulai bermekaran mengeluarkan 

“baunya yang harum” yaitu peristiwa yang memicu terjadinya revolusi12.  Dalam 

buku ini, Apriadi Tambaruka menjelaskan secara runtut tentang tentang jalanya 

revolusi di masing-masing negara yang bergejolak, mulai dari kondisi sebelum 

revolusi terjadi yang mencakup kondisi politik dan ekonomi, faktor-faktor 

penyebab revolusi, jalanya revolusi dan hal-hal menarik lain yang ditemukan 

baik saat ataupun setelah revolusi tejadi. Persamaan buku tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas revolusi yang terjadi di Libya. Buku 

tersebut menyinggung revolusi Libya sebagai salah satu bagian dari banyaknya 

negara yang mengalami revolsi saat itu. Penelitian ini berbeda karena 

 
12 Ibid., hlm. 211.  
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keseluruhan membahas revolusi Libya dan khusus pada peran masyarakat Libya 

di dalamnya  

Buku yang berjudul Sejarah Timur Tengah Kontemporer:Kepemimpinan 

di Arab Saudi dan Libya oleh Yon Machfudi, Riyan Hidayat dan Elia Agustina, 

diterbitkan oleh Penerbit Universitas Indonesia tahun 2016.  Buku ini membahas 

tentang kepemimpinan dua tokoh besar dari Timur Tengah, yaitu Raja Faisal 

dari Kerajaan Arab Saudi dan Muammar Khadafi dari Libya. Dalam buku ini 

diterangkan mengenai latar belakang dan perjalanan kedua tokoh dalam 

memimpin negaranya masing-masing. Kepemimpinan kedua tokoh mencakup 

awal kekuasaan, kebijakan yang diterapkan di masing-masing negara, dan proses 

dari akhir kepemimpinan mereka.  Persamaan buku tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas  tentang kepemimpinan Muammar Khadafi. 

Adapun perbedaanya, buku tersebut menyinggung tentang gambaran Libya 

sebelum kudeta militer tahun 1969, suatu peristiwa yang mengantarkan Khadafi 

sebagai pemimpin baru Libya serta latar belakang kehidupan Muammar Khadafi 

yang nantinya berpengaruh terhadap kebijakanya dalam memerintah Libya. 

Penelitian ini berbeda karena membahas tentang revolusi Libya  tahun 2011 dan 

khusus pada peran elemen masyarakat di dalamnya.  

Buku yang berjudul Khadafi: Anjing Gila dari Sahara oleh Agung D.H. 

diterbitkan oleh Narasi tahun 2011. Buku ini secara khusus membahas tentang 

kontroversi tokoh Muammar Khadafi sebagai pemimpin Libya. Kontroversi 

dalam hal ini  berupa pemikiran politik, kebijakan politik baik dalam dan luar 

negeri, dan pasang surut hubungan  Muammar Khadafi dengan negara-negara 
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Barat, khususnya Amerika Serikat. Dalam buku ini, penulis menerangkan secara 

runtut tentang riwayat Khadafi hingga revolusi Al-Fatih yang menjadi pintu 

pembuka kekuasaanya di Libya, perjalanan politik rezim Khadafi, pemikiran 

khadafi yang meliput demokrasi, sosisal, dan politik, dan pasang surut 

hubunganya dengan Amerika Serikat. Buku tersebut membahas  tentang 

perjalanan politik serta kebijakan Mammmar Khadafi yang dianggap 

kontroversi. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tokoh Muammar Khadafi. Adapun perbedaanya, buku tersebut 

menjadikan Muammar Khadafi dan kontoversi yang dilakukanya sebagai 

bahasan utama. Sementara penelitian ini  menjelaskan secara khusus tentang 

peristiwa revolusi Libya 2011, keberadaan Muammar Khadafi dalam penelitian 

ini hanya sebagai elemen yang tidak bisa dipisahkan dari peristiwa tersebut. 

Jurnal dengan judul “Discovering the Libyan Youth movement’s identity 

through Facebook” yang ditulis oleh Jacob Sommer dan Triin Rum, dalam 

jurnal Conflict and Communication online tahun 2013. Jurnal tersebut 

membahas tentang wacana-wacana yang banyak disampaikan oleh pemuda 

Libya di media sosial Facebook selama revolusi berlangsung. Wacana-wacana 

yang disampaikan tersebut umumnya mengenai masalah-masalah kolektif dan 

politik. Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini terletak pada materi 

tentang gerakan pemuda di media sosial Facebook. Adapun perbedaanya, jurnal 

tersebut menganalisis wacana-wacana pemuda Libya melalui materi dan 

pendapat  publik yang banyak disampaikan di Facebook. Wacana-wacana yang 

disampaikan tersebut umumnya berupa pembahasan mengenai arah atau bentuk 
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politik yang dianggap ideal dan mampu menggantikan model yang lama (politik 

masa Muammar Khadafi). Sementara penelitian ini membahas pelaku-pelaku 

revolusi serta peran mereka didalamnya.  

Jurnal dengan judul “Latar Belakang dan Masa Depan Libya pasca Arab 

Spring” yang ditulis oleh Danu Eko Agustinova dalam Socia, Jurnal ilmu-ilmu 

Soial Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2013. Jurnal tersebut membahas 

tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadiya Arab Spring di Libya dan 

masa depan Libya setelahnya. Arab Spring yang terjadi di kawasan Timur 

Tengah menyebabkan terjadinya gelombang revolusi pada masing-masing 

negara yang mengalaminya. Libya adalah salah satu negara yang mengalami 

gelombang revolusi akibat adanya Arab Spring. Berbagai latar belakang dari 

kondisi Libya menjadi faktor penyebab terjadinya revolusi. Jurnal tersebut 

menerangkan tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya Revolusi 

Libya. Faktor tersebut mencakup politik, ekonomi, dan kebijakan luar negeri. 

Setelah revolusi berlangsung dan menyebabkan jatuhnya pemerintahan Khadafi, 

berbagai pembaruan dilakukan untuk menata kembali kondisi Libya. Pembaruan 

yang terpenting mencakup demokratisasi politik, pemerintahan, dan ekonomi. 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang latar belakang dari revolusi Libya, sedangkan untuk perbedaanya, jurnal 

tersebut membahas tentang kondisi Libya setelah revolusi berlangsung.  

Artikel dari buku karya Muhammad Fakhry Ghofur yang berjudul 

Agama dan Demokrasi: Munculnya Kekuatan Politik Islam di Tunisia, Mesir, 

dan Libya. Artikel tersebut berjudul “Demokrasi dan kebangkitan politik Islam 
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di Libya” terbitan Pustaka Jaya tahun 2016. Artikel tersebut membahas tentang 

kebangkitan demokrasi di Libya pasca masa Muammar Khadafi dan munculnya 

berbagai kekuatan politik baru termasuk munculnya kelompok-kelompok politik 

Islam. Selepas jatuhnya pemerintahan Khadafi, Libya berusaha membangun 

kembali kondisi politik mereka. Demokrasi menjadi hal yang paling disuarakan 

setelah dikekang di masa Khadafi. Terbuka lebarnya pintu demokrasi 

memunculkan kelompok-kelompok politik yang saling berebut mendapatkan 

simpati publik dengan tujuan untuk menjadi yang dominan dalam politik Libya. 

Di antara banyaknya kelompok politik yang ada terdapat juga kelompok yang 

mengusung Islam. Artikel tersebut menyinggung tentang revolusi Libya 2011, 

begitu juga dengan penelitian ini. Adapun perbedaanya, artikel tersebut juga 

membahas demokrasi di Libya, setelah revolusi dan munculnya kekuatan politik 

Islam menjadi fokus pembahasan artikel tersebut.  

Jurnal yang berjudul Study Tentang Masa Transisi Libya Pasca Era 

Khadafi (2011-2014) oleh Ahmad Benny Syahputra dan diterbitkan Program 

Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017. Jurnal 

tersebut membahas tentang situasi politik Libya pasca pemerintahan Muammar 

Khadafi. Selepas pemerintahan Khadafi, Libya berada pada masa transisi atau 

peralihan kekuasaan untuk menentukan pemimpin baru bagi Libya. Proses 

transisi tersebut menemui kendala karena faksi-faksi politik yang terlibat saling 

bersaing berebut kekuasaan dan tidak kunjung menemui kesepakatan.  Kalangan 

atas Libya terpecah menjadi dua kelompok besar, yaitu  kelompok pro 

pemerintahan di Tobruk dan kelompok pasukan koalisi Islam di Tripoli. Hal 
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tersebut berakibat pada ketidak stabilan politik dan membawa Libya kembali ke 

dalam  konflik sipil yang lebih parah. Jurnal tersebut menerangkan tentang 

Revolusi Libya, masa transisi pasca pemerintahan Khadafi, krisis politik Libya 

pasca pemerintahan Khadafi dan konflik sipil serta upaya rekonsiliasi keamanan 

Libya. Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menerangkan tentang revolusi yang terjadi Libya. Jurnal tersebut menyinggung 

revolusi Libya sebagai latar belakang dari perseteruan antara kelompok yang 

berebut kekuasaan di Libya setelah Khadafi jatuh. Adapun perbedaanya jurnal 

tersebut membahas masa transisi Libya serta konflik antara kelompok yang 

terlibat di dalamnya. Penelitian ini berbeda karena membahas revolusi Libya 

khususnya pada peran masyarakat Libya saat revolusi tersebut berlangsung.   

E. Landasan Teori 

Penelitian ini terkait sejarah sosial, yaitu: Peran Masyarakat sipil dalam 

Revolusi Sosial Masa akhir pemerintahan Muammar Khadafi di Libya tahun 

2011. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan sosiologis. Konstruksi 

sejarah dengan pendekatan sosiologis dapat pula dikatakan sebagai sejarah 

sosial, karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis 

hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan 

serta status sosial dan lain sebagainya.13 Pendekatan ini digunakan untuk 

 
13 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm, 11-12. 



13 
 

 
 

menjelaskan peristiwa revolusi sosial, keterlibatan dan peran oleh masyarakat 

sipil Libya dalam revolusi.  

Penelitian ini menggunakan Teori Revolusi. Revolusi adalah perubahan 

sosial dan kebudayaan  yang berlangsung secara cepat dan menyangkut dasar 

atau pokok-pokok kehidupan masyarakat. Di dalam revolusi perubahan yang 

terjadi dapat direncanakan atau tampa direncanakan terlebih dahulu dan dapat 

dijalankan tampa kekerasan atau melalui kekerasan14. Dalam penelitian ini, 

gerakan revolusi yang dilakukan oleh rakyat Libya merupakan gerakan revolusi 

sosial. Gerakan revolusi sosial bertujuan merubah institusi dan stratifikasi 

masyarakat sebagai suatu tranformasi menyeluruh tatanan sosial termasuk 

institusi pemerintah15.  Menurut C. Johnson, Gurr, dan Ginddens ada tiga 

komponen utama yang mendasar dari revolusi yaitu  : 

1. Revolusi mengacu pada perubahan fundamental,16 menyeluruh dan 

multidimensional,17 menyentuh inti tatanan sosial.  

2. Revolusi melibatkan masa rakyat berjumlah besar yang 

dimobilisasi dan bertindak dalam satu gerakan revolusioner.  

 
14 ‘Revolusi’, diakses dari https://.m. Wikipedia. Org/ wiki/ revolusi, pada  12 Maret 2018. 

15 Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar-dasar Sosiologi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) 

hlm. 158.  

16 Fundamental dalam (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia berati bersifat dasar(pokok), 

mendasar. 

17 Multidimensional adalah suatu masalah yang dialami oleh negara dimana banyak terjadi 

masalah dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak pertentangan yang terjadi di negara ini dan 

masing-masing pertentangan sulit untuk diselesaikan. Multidimensional adalah istilah yang 

menggambarkan suatu negara.  
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3. Revolusi memerlukan keterlibatan kekerasan dan penggunaan 

kekerasan18.  

Relevansi dari teori C. Jhonson , Gurr, dan Guiddens dalam tulisan ini 

adalah mengkaji revolusi masayarakat sipil Libya yaitu untuk mengetahui 

proses, faktor-faktor, serta peran masyarakat sipil dalam peristiwa tersebut. Di 

mana revolusi Libya memenuhi tiga komponen utama sebagai dasar dari 

revolusi. Revolusi Libya tahun 2011 mengakibatkan perubahan yang mendasar 

mencakup seluruh negeri, mencakup berbagai permasalahan di dalamnya, serta 

inti tatanan sosial masyarakat Libya. Revolusi Libya digerakkan oleh 

masayarakat Libya sendiri dengan melibatkan jumlah masa yang besar, berasal 

dari berbagai macam lapisan sosial dan bergerak untuk satu tujuan, yaitu 

menurunkan Muammar Khadafi sebagai pimpinan tertinggi Libya melalui 

gerakan revolusi. Gerakan revolusi ini pada perkembanganya melibatkan 

kekerasan karena tindakan represif Khadafi terhadap pihak yang menginginkan 

ia mundur dari jabatanya.  Tindakan represif tersebut mengakibatkan meluasnya 

kekerasan dan jatuhnya lebih banyak korban jiwa baik di pihak loyalis Khadafi 

maupun penentang.    

Selain teori revolusi, peneliti juga menggunakan teori peran yang 

dikemukakan oleh Kozier Barbara. Menurutnya, peran adalah seperangkat 

tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai 

kedudukanya dalam suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik 

 
18 Riyadi, “Teori Revolusi”, diakses dari http://irpan 91. Blogspot. Com pada tanggal 11 

Maret 2019, pukul 23.29. 
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dari dalam maupun dari luar yang bersifat stabil. Peran adalah bentuk perilaku 

yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu.19 Masyarakat 

mempunyai peran dalam berl3angsungnya suatu pemerintahan. Salah satunya 

ialah menyampaikan aspirasi dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan. 

Masyarakat berhak untuk menyampaikan aspirasi, pendapat, opini, gagasan, 

kritik, pengaduan, dan sebagainya kepada pemangku kebijakan (pemerintah).20 

Sementara pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan perlu 

dilakukan untuk menghindari adanya penyelewengan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Dalam penelitian ini, latar belakang dari keadaan masyarakat Libya 

yang diterpa berbagai kesulitan merupakan akibat dari pelaksanaan 

pemerintahan yang otoriter masa Muammar Khadafi. Hal tersebut mendorong 

masyarakat untuk berperan menyampaikan opini dan kritik terhadap jalanya 

pemerintahan saat itu. Penyampaian opini dan kritik tersebut kemudian 

berkembang menjadi suatu tindakan yang menuntut pada revolusi sosial.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah. Sejarah adalah rekontruksi masa 

lalu  yang terikat pada prosedur penulisan ilmiah21, maka metode yang 

digunakan adalah metode penelitian sejarah. Menurt Kuntowijoyo, metode 

penelitian adalah seperangkat cara atau langkah yang ditempuh oleh penulis 

 
19 Rina  Wahyu, “Teori peran (Rhole theory)”, diakses dari 

https://rinawahyu42.wordpres.com, pada 2 Agustus 2019. 
20 “Tiga peran masyarakat sipil dalam proses demokrasi”, diakses 

darihttps://m.detik.com/news/berita/d-1785707/tiga-peran-masyarakat-sipil-dalam-proses-

demokrasi, diakses pada 21 Agustus 2019.  
21 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tira Wacana Yogya, 2003), hlm. 

171.  

https://rinawahyu42.wordpres.co/
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untuk menyelesaikan masalah22. Menurut pendapat lain yang dikemukakan 

Louis Gottschalk, bahwa metode sejarah adalah proses untuk menguji dan 

mengkontruksi peristiwa-peristiwa sejarah berdasarkan data-data yang telah 

diperoleh dan telah dikumpulkan23. Metode ini membantu secara efektif 

mengumpulkan sumber-sumber dan menilai secara kritis. Metode ini bertujuan 

untuk menyajikan rekontruksi peristiwa masa lampau yang disajikan dalam 

bentuk tulisan.24 Metode penelitian sejarah terdiri atas empat langkah, yakni 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Adapun penjelasan dari 

keempat langkah tersebut sebagai berikut:   

1. Heuristik  

Heuristik adalah tahap pertama dalam metode penelitian sejarah. Heuristik 

adalah menemukan dan mengumpulkan sumber sejarah. Sumber sejarah adalah 

segala sesuatu yang langsung atau tidak langsung menceritakan suatu kenyataan 

atau kegiatan manusia pada masa lampau. Heuristik merupakan ketrampilan 

menemukan, menangani, memperinci, mengklarifikasi dan merawat sumber.  

Pada proses pengumpulan sumber, peneliti menggunakan metode penelitian 

pustaka (Library research) yakni penelitian yang bertumpu pada sumber tertulis. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber tertulis 

seperti: Buku, skripsi, dan ensiklopedi atau naskah-naskah ilmiah lainya yang 

didapatkan  dari perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

 
22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bintang Buday, 1995), hlm. 91-92. 
23 Louis Gootchalk, Mengerti Sejarah , Terj. Nugroho Notosusanto(Jakarta:UI Press, 

1985), hlm. 32.  
24 Fathullah Jurdi, Ilmu Politik: Ideologi, dan Hegemoni Negara (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), hlm.3. 
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Yogyakarta,  perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga, Perpustakaan pusat Universitas Negeri Yogyakarta, yang menyimpan 

koleksi buku atau karya ilmiah lainya. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

sumber-sumber yang berasal dari internet, dan surat kabar baik cetak maupun 

elektronik yang berhubungan dengan topik penelitian. Adapun sumber yang 

telah didapat dari tahapan ini diklarifikasikan menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber primer 

Sumber primer memuat bahan-bahan asli. Sumber primer merupakan 

kesaksian langsung seorang pelaku sejarah atau saksi sejarah menggunakan 

mata kepala sendiri atau menggunakan alat mekanis termasuk dalam sumber 

primer25. Sumber primer dalam penelitian ini adalah artikel dari surat kabar 

nasional seperti Kompas dan Republika. Kopmpas dan republika memuat 

laporan langsung dari wartawan yang meliput ketika revolusi Libya tahun 

2011 berlangsung. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian 

beberapa di antaranya ialah: 

1. “Mustafa Abd Rahman”, Pertahanan Khadafi Hancur. Kompas, edisi 22 

Maret 2011. 

2. “Mustofa Abd Rahman, Laporan dari Libya: Rudal mencegat”. 

Kompas, edisi 28 Agustus 2011. 

 
25 Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, hlm. 35.  
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3. “Abdullah Samy, Khadafi kian tersudut”. Republika, edisi 28 Februari 

2011.26  

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder memuat sumber-sumber yang telah digarap. Sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak berasal saat peristiwa terjadi27. 

Sumber sekunder tidak berasal dari kesaksian pandangan langsung atau 

pandangan pertama, melainkan berasal dari kesaksian orang yang tidak 

hadir dalam peristiwa. Di antara sumber sekunder yang dipakai dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Apriadi Tambaruka S.IP. 2011. Revolusi Timur tengah: Kejatuhan Para 

Penguasa Ootoriter di Negara-negara Timur Tengah. Yogyakarta: 

Narasi.  

2. Indriana Kartini. 2016. Agama dan Demokrasi: Munculnya kekuatan 

Politik Islam di Tunisia, Mesir dan Libya. Bandung: Pustaka Jaya. 

3. Endang Mintarja. 2006. Politik berbasis Agama: Perlawanan Muammar 

Khadafi terhadap kapitalisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

4. Yon Machmudi, Riyan Hidayat, Elia Agustina. 2006. Sejarah Timur 

Tengah Kontemporer: Kepemimpinan di Arab Saudi dan Libya. Jakarta: 

Penerbit Universitas Indonesia.  

2. Verifikasi (Kritik sumber) 

 
26 Selain artikel tersebut, masih terdapat artikel lain yang dimuat dalam surat kabar Kompas 

dan republika yang dijadikan peneliti sebagai sumber primer. 

27 Abd Rahman Hamid dan Muhamad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah(Yogyakarta: 

Ombak, 2011), hlm. 44. 
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Verifikasi merupakan tahap kedua dari metode penelitian sejarah. Verifikasi 

atau lazim juga disebut kritik digunakan untuk memperoleh keabsahan sumber. 

Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian sumber 

(otentitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan tentang 

kesahihan sumber (Kredibelitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.28  

Kritik ekstern dilakukan untuk menguji asli atau tidaknya segi-segi fisik 

sumber. Untuk itu peneliti melakukan langkah untuk menentukan layak atau 

tidaknya sebuah data dijadikan sumber. Peneliti telah menyelidiki sumber yang 

telah terkumpul dan berkaitan dengan tema penelitian. Sumber yang terkumpul 

kemudian di teliti keaslianya dengan melihat waktu pembuatan sumber, tempat 

sumber dibuat dan siapa pembuat sumber. Penelitian ini mengenai peran 

masyarakat sipil pada Revolusi Libya yang terjadi tahun 2011, maka sumber 

yang dibuat pada sekitar waktu tersebut merupakan dapat dikatakan sebagai    

sumber yang asli. Begitu pula dari segi waktu dan pembuat. Sumber yang ditulis 

oleh orang yang berkompeten seperti akademisi yang meneliti atau wartawan  

yang meliput kejadian tersebut patut didahulukan. 

Kritik intern dilakukan untuk mencari kredibilitas atau kesahihan sumber. 

Peneliti membandingkan isi antara satu sumber dengan sumber yang lainya. 

Peneliti telah mengukur kesahihan isi sumber yang terkumpul dalam penelitian 

ini dengan memeriksa sejauh mana isi sumber relevan dengan kenyataan yang 

 
28 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999), hlm. 108. 
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terjadi di lapangan.  Laporan dari saksi yang terlibat langsung dalam peristiwa 

dapat dikatakan sebagai sumber yang kredibel.  

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi merupakan tahap ketiga  dari metode penelitian sejarah. 

Interpretasi atau penafsiran sering disebut dengan analisis sejarah.29 Pada tahap 

ini analisis dilakukan peneliti terhadap fakta-fakta mengenai Revolusi 

Masyarakat Sipil dalam kejatuhan Pemerintahan Muammar Khadafi di Libya 

tahun 2011. Analisis dibantu dengan teori revolusi yang sebelumnya telah 

dijelaskan dalam kerangka berpikir.  Analisis dilakukan hingga mendapatkan 

fakta-fakta berkaitan dengan revolusi masyarakat sipil Libya 2011.  

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap keempat dari metode penelitian sejarah. 

Historiografi disebut juga dengan penulisan sejarah. Historiografi merupakan 

pemaparan atau laporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan 

berdasarkan sistematika yang sudah disajikan secara deskriptif-analitis dan 

sesuai dengan kronologi suatu peristiwa. 30 Pada tahap yang terahir ini, peneliti 

menyajikan hasil penelitian tentang Libya di akhir pemerintahan Muammar 

Khadafi. 

 

 

 
29 Ibid., hlm. 114. 
30 Ibid., hlm. 67.  



21 
 

 
 

G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan mudah dipahami, penulis menyusun sistematika 

penulisan secara sistematis yang terdiri atas lima bab. Masing-masing bab 

mempunyai keterikatan antara satu dengan yang lainya. Kelima bab tersebut 

dibagi sebagai berikut: 

Bab Pertama berisi tentang Pendahuluan. Sebagai  pendahuluan bab ini 

terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  Bab ini juga dilengkapi alasan topik penelitian, 

rumusan, manfaat penelitian dan langkah-langkah yang didakukan dalam 

penelitian. Bab ini sebagai dasar pijakan untuk pembahasan selanjutnya.  

Bab Kedua merupakan gambaran masyarakat sipil serta Negara Libya di 

bawah pemerintahan Muammar Khadafi. Pembahasan mengenai bab ini 

disistemasikan ke dalam empat sub, yaitu: gambaran masyarakat Libya , Libya 

sebelum pemerintahan Muammar Khadafi, awal pemerintahan Muammar 

Khadafi dan akhir pemerintahan Muammar Khadafi. Pembahasan dalam bab ini 

bertujuan untuk menjelaskan tentang masyarakat Libya dan dan kondisi negara 

sebelum dan saat pemerintahan Muammar Khadafi. Berbagai latar belakang 

kondisi yang diterangkan dalam beberapa sub-bab di atas merupakan landasan 

terhadap apa yang akan dibahas pada bab berikutnya. 

Bab Ketiga dikemukakan proses terjadinya revolusi serta faktor-

faktornya. Pembahasan dalam bab ini disistemasikan kedalam empat sub-bab, 
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yaitu: pra revolusi, awal revolusi, puncak revolusi dan faktor-faktor revolusi. 

Pembahasan dalam bab  ini bertujuan untuk menjelaskan narasi dari peristiwa 

revolusi Libya 2011 beserta faktor yang menjadi latarbelakang.  

Bab Keempat merupakan akhir pembahasan dalam penelitian ini. 

Menjelaskan tentang peran masyarakat sipil dalam revolusi beserta dampaknya. 

Sub-bab yang terkandung didalamnya terdiri dari tiga bagian, yaitu: peran 

pemuda, peran oposisi dan dampak revolusi. Ban ini bertujuan untuk 

memjelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam revolusi dan dampak revolusi bagi 

rakyat dan negara.  

Bab Kelima ialah bab penutup yang memuat Kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan berisi jawaban atas rumusan masalah dengan mengemukakan secara 

ringkas tentang Peran Masyarakat Sipil dalam Revolusi Sosial masa akhir 

Pemerintahan Muammar Khadafi di Libya tahun 2011 M. Berdasarkan 

kesimpulan yang ada, dimuat pula saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

penelitian berikutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Revolusi Libya tahun 2011 merupakan suatu pergolakan politik yang saat 

itu menimpa negara Afrika Utara, termasuk Libya. Revolusi tersebut  digerakan 

oleh masyarakat yang menuntut mundur pemimpin negara mereka.  Di Libya , 

masyarakat menilai pemerintahan Muammar Khadafi telah banyak melakukan 

kemajuan dalam kehidupan masyarakat, meskipun begitu tidak semua pihak 

senang karena dibatasinya kebebasan masyarakat. 

Revolusi berawal dari sebuah demonstrasi di kota Benghazi yang terjadi 

sebagai respon  terhadap ditangkapnya seorang aktifis HAM bernama Fathi 

Terbil. Demonstrasi pada 17 Februari  tersebut dijadikan momentum 

kebangkitan masyarakat Libya melawan pemerintahan otoriter. Aksi 

demonstrasi meningkat banhkan hingga menjadi konflik akibat  intensitas yang 

meningkat dan terpecahnya sikap masyarakat antara loyalis dan oposisi. Konflik 

terus berlanjut, hingga akhirnya kejatuhan Tripoli yang menjadi pusat pihak 

loyalis pemerintah ke tangan oposisi. Keberhasilan revolusi kemudian 

ditegaskan dengan ditangkapnya Muammar Khadafi sebagai aktor yang paling 

dicari saat itu.     

Revolusi Libya 2011 terjadi berhubungan erat dengan keadaan social, 

politik dan ekonomi Masyarakat saat itu. Dari segi sosial, masyarakat Libya 

terbagi dalam berbagai suku. Ikatan serta karakter loyalitas kesukuan yang kuat 
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menjadikan Libya sebagai negara yang masyarakatnya tidak bersatu secara utuh. 

Hal tersebut yang membuat Libya rawan terpecah belah. Dari segi politik, faktor 

seperti pengaruh Arab Spring, pemerintahan yang berjalan secara otoriter dan 

maraknya pelanggaran HAM, membuat kehidupan masyarakat tertekan dan 

akhirnya lebih menginginkan pergantian pemimpin. Dari segi ekonomi, 

pendistribusian hasil kekayaan minyak Libya yang tidak merata menjadi 

masalah dasar. Hasil dari penjualan minyak hanya dinikmati segelintir orang 

seperti Muammar Khadafi, keluarga serta kroni-kroninya. Di sisi yang lain 

masih banyak masyarakat Libya yang hidup di bawah garis kemiskinan dan 

kesulitan dalam mencari pekerjaan.  

Kelompok masayarakat sipil yang berperan dalam revolusi 2011 peneliti 

kelompokan menjadi dua, yaitu kelompok pemuda dan oposisi. Kelompok 

pemuda atau kaum muda mengambil peran penting sebagai penggerak awal 

revolusi. Melalui aktivitas  media sosial pemuda mendorong masyarakat 

melakukan demonstrasi untuk bersama melakukan revolusi. Sementara oposisi 

atau penentang pemerintah merupakan masyarakat  luas yang secara umum 

melakukan mendukung gerakan revolusi. Oposisi kemudian melalui tokoh-

tokohnya berperan dalam mendorong keterlibatan pihak luar (internasional) 

untuk membantu perjuangan mereka. Oposisi juga berperan dengan mendirikan 

pemerintahan tandingan (Dewan Transisi Nasional) dan berperang melawan 

serta menggulingkan pemerintahan Muammar Khadafi. Penggulingan 

pemerintahan Muammar Khadafi menandai keberhasilan revolusi dan 

pembebasan seluruh Libya.   
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B. Saran 

1. Mengenai penulisan di atas, penulis berharap agar karya mengenai tema 

tersebut tidak berhenti di sini saja. Penulis berharap adanya kajian yang 

lebih luas serta tinjauan dari berbagai perspektif. 

2. Sebagai bahan rujukan atau refrensi ketika meneliti tentang Revolusi 

Libya 2011, juga sebagai pembanding dengan penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian di atas masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu diharapkan 

kepada teman-teman agar melanjutkanya dengan ruang lingkup materi 

yang lebih luas.  
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Gambar I: Peta Negara Libya 
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Gambar II: Muammar Khadafi, Pemimpin Libya tahun periode 1968-

2011.  

  

 

 

Gambar III: Bendera lambing Revolusi Libya, merupakan bendera 

lama negara Libya masa pemerintahan monarki raja Idris dan sebagai 

bendera Libya saat ini.  
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Gambar v: Kompas edisi 4 September 2011, melaporkan suasana rakyat 

Libya dalam menyambut kemenangan revolusi dan catatan tentang 

jumlah korban tewas akibat revolusi. 

 

 

 



86 
 

 
 

 

 

Gambar VI: Repubika edisi senin 28 Februari 2018, melaporkan 

tentang kabar oposisi yang membentuk pemerintahan sementara dan 

etnis Tuareg yang masih setia terhadap pemerintahan Muammar 

Khadafi.  
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